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BAB IV
ANALISIS DATA
A. Kinerja Guru di MTs. Babul Falah Tanjung Bunut


Kinerja guru merupakan sebuah komponen dalam menunjang sebuah pendidikan yang ada disekolah atau di madrasah oleh sebab itu sebagai seorang guru harus melaksanakan tugas, fungsi dan tanggung jawabnya sebagai seorang guru untuk meningkatkan dan mengembangkan pembelajaran.adapun tugas, fungsi, dan tanggung jawab seorang guru antara lain:

a. Rencana pembelajaran atau (RPP), Program tahunan, dan silabus

      
Perencanaan proses pembelajaran merupakan kegiatan yang penting dalam proses pembelajaran, dikatakan paling penting karena tampa adanya perencanaan yang baik dan benar maka suatu kegiatan suatu proses belajar mengajar tidak akan maksimal, oleh sebab itu perencanaan bisa dikatakan salah satu kunci keberhasilan seorang guru dalam mengajar.


Dari hasil wawancara yang penulis lakukan dengan Nazarudin, kepala madrasah MTs Babul Falah, menurutnya bahwa para guru disini kadang-kadang saja membawa rencana pelaksanaan pembelajaran atau RPP, saya selaku kepala madrasah mengajurkan kepada para guru di MTs Babul Falah ini agar selalu membuat rencana pelaksanaan pembelajaran atau RPP setiap kali mengajar.


Dari hasil wawancara penulis dengan bapak Hafizon mengatakan bahwa “saya kadang-kadang membawa rencana pelaksanaan pembelajaran atau RPP setiap kali mengajar hal ini dilaksanakan agar supaya kegiatan proses belajar mengajar berjalan dengan baik.

Hal ini diperkuat oleh ibu Johana mata pelajaran Al Qur’an Hadits yang mengatakan bahwa” saya selalu membuat rencana pelaksanan pembelajaran atau RPP setiap kali mengajar karena dengan adanya rencana pelaksanaan pembelajaran atau RPP dapat mencapai tujuan pembelajaran secara maksimal.


Dalam observasi yang penulis lakukan dilapangan bahwa para guru di MTs babul falah ini kadang-kadang saja membuat rencana pelaksanaan pembelajaran atau RPP, penulis melihat bapak Hafizon mata pelajaran Fiqih ketika dia mengajar tidak membawa atau membuat rencana pelaksanaan pembelajaran atau RPP dua pertemuan berturut-turut.

Jadi, dari penjelasan di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa para guru MTs Babul Falah belum melakukan tugas, fungsi atau tanggung jawabnya sepenuhnya karena para guru disini kadang-kadang saja membuat rencana pelaksanaan pembelajaran atau RPP ketika mengajar hal ini bahwasanya para guru disini belum mampu melakasanakan kinerjanya sebagai guru.
2. Prosedur pembelajaran dan hubungan antarpribadi

Setiap proses pembelajaran pasti mempunyai prosedur pembelajaran dan juga mempunyai hubungan antarpribadi dengan atasannya dan siswanya. Jadi tanpa prosedur pembelajaran dan hubungan antarpribadi tidak akan mendapatkan hasil yang baik.

Menurut Nazarudin selaku kepala sekolah mengatakan bahwa prosedur pembelajaran dan hubungan antarpribadi sangat penting karena tanpa adanya prosedur pembelajaran dan hubungan antarpribadi maka suatu kegiatan pembelajaran tidak sesuai yang diinginkan.

Dari hasil wawancara penulis dengan Ibu Jawiyah mata pelajaran Bahasa Indonesia mengatakan setiap pembelajaran harus mempunyai prosedur masing-masing sesuai dengan guru yang bersangkutan dan seharusnya hubungan antarpribadi baik hubungan guru dengan para guru atau pun guru dengan siswanya harus terjalin dengan baik guna meningkatan solidaritas diantara mereka.

Hal ini diperkuat oleh bapak Hafizon yang menekankan pentingnya prosedur pembelajaran yang baik dan hubungan antarpribadi demi kelancaran proses pendidikan.

Dari observasi yang dilakukan dilapangan penulis melihat bahwa ada juga guru yang tidak mengikuti prosedur pembelajaran dengan baik dan hubungan yang kurang baik dengan siswanya. Namun hampir keseluruhan guru mengikuti prosedur pembelajaran dan hubungan yang baik dengan para siswa.

Jadi, di penjelasan diatas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa guru MTs. Babul Falah kadang-kadang melaksanakan prosedur pembelajaran karena ada juga guru yang tidak mengikuti prosedur pembelajaran dengan baik dan hubungan yang kurang baik dengan siswanya. Namun hampir keseluruhan guru mengikuti prosedur pembelajaran dan hubungan yang baik dengan para siswa.
3. Penilaian pembelajaran

Menurut Nazarudin sebagai kepala madrasah mengatakan bahwa Penilaian pembelajaran merupakan salah satu prosedur dalam pembelajaran untuk mengetahui baik buruknya proses belajar mengajar. Apabila hasil evalausi nilai siswa itu bagus maka guru tersebut dikatakan sukses dalam mendidik siswanya.

Dari hasil wawancara penulis dengan bapak Sudi Warno mengatakan setelah evaluasi selesai dilakukan setiap guru memberikan penilaian kepada para siswa sesuai dengan hasil belajar mereka.

Dari observasi penulis lakukan dilapangan bahwa setiap guru setelah memberikan tugas atau evaluasi, guru akan memberikan penilaian.

4. Tidak menyimpang dari wewenangnya

 Sebagai seorang guru kegiatan pembelajaran adalah merupakan tanggung jawab yang harus di pikulnya dan di jalankan, maka dari itu seorang guru hendaknya menjalankan kewajibannya sebagai seorang guru yaitu menjalankan proses pembelajaran secara aktip

Berdasarkan observasi penulis lakukan bahwasahnya guru-guru di MTs. Babul Falah telah melakukan tanggung jawab dan kewajibannya sebagai guru, karena para guru di MTs. Babul Falah tidak pernah menyimpang dari wewenangnya.

Dengan demikian dapat disimpulkan para guru di MTs. Babul Falah telah melakukan tanggung jawab sebagai guru dan tidak menyimpang dari wewenangnya.

Taat kepada peraturan kedinasan

Sebagai seorang guru kegiatan pembelajaran adalah merupakan tanggung jawab yang harus dipikulnya dan dijalankannya, maka dari itu seorang guru hendaknya menjalankan kewajibannya sebagai seorang guru yaitu menjalankan proses pembelajaran secara aktip. Dan taat kepada peraturan yang ditentukan oleh kedinasan.

Dari hasil wawancara penulis lakukan dengan Nazarudin selaku kepala madrasah MTs. Babul Falah bahwasahnya kurikulum madrasah ini mengacu kepada kurikulum Departemen Agama dan Kurikulum Nasional.

Dari hasil wawancara penulis lakukan dengan ibu Fitriyani mengatakan bahwa madrasah ini memang benar-benar berpodoman kepada Kurikulum Departemen Agama dan Kurikulum Nasional.

Jadi, dari penjelasan diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa madrasah MTs. Babul Falah berpedoman dengan kurikulum departemen agama dan kurikulum Nasional.

5. Selalu memberikan laporan hasil kerja

Dari hasil wawancara yang penulis lakukan dengan Nazarudin, kepala madrasah MTs Babul Falah, menurutnya bahwa para guru disini selalu memberikan laporan hasil kerja, saya selaku kepala madrasah mengajurkan kepada para guru di MTs Babul Falah setiap selesai proses belajar agar memberikan laporan hasil kerja.

Dari hasil wawancara penulis dengan bapak Dumroh mengatakan bahwa “saya selalu memberikan laporan hasil kerja setiap proses pembelajaran, hal ini dilaksanakan supaya kegiatan proses belajar mengajar berjalan dengan baik.

Hal ini di perkuat oleh bapak Al Dani mata pelajaran PPKN yang mengatakan bahwa” Ketika saya sudah menyelesaikan pekerjaan saya atau proses belajar mengajar saya selalu memberikan hasil kerja juga karena demi kelanacaran pekerjaan dengan adanya laporan hasil kerja dapat mencapai tujuan secara maksimal.

Dalam observasi yang penulis lakukan dilapangan bahwa para guru di MTs babul falah ini selalu membuat laporan hasil kerja, penulis melihat  semua para guru selalu memberikan hasil laporan kerja.

Jadi, dari pejelasan di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa para guru MTs babul Falah sudah melakukan tugas, fungsi atau tanggung jawabnya sepenuhnya karena para guru disini selalu memberikan hasil laporan kerja ketika proses pembelajaran berakhir hal ini bahwasahnya para guru disini sudah mampu melakasanakan kinerjanya sebagai guru.

B. Upaya Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru
Kepala madrasah memegang peran penting dalam perkembangan pendidikan. Fungsi  utama kepala madrasah sebagai pemimpin pendidikan ini ialah menciptakan situasi belajar mengajar yang harmonis sehingga guru-guru dapat mengajar dengan baik dan siswa dapat menerima pelajaran dengan baik. Dalam melaksanakan fungsi tersebut, kepala madrasah harus berupaya meningkatkan dunia pendidikan terutama meningkatkan kinerja guru yang di pimpinya, Adapun Upaya Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru di MTs Babul Falah Desa Tanjung Bunut yaitu:
1. Mengadakan kunjungan kelas 

Untuk meningkatkan kinerja guru yang ada di sekolah ini, maka kepala madrasah melakukan kunjungan kelas dan kegiatan kunjungan kelas ini dilakukan hanya terhadap guru saja.

Berdasarkan observasi penulis ketika menemui kepala madrasah di tempat penelitian, kepala madrasah sedang berkeliling melihat dan mengamati keadaan kelas-kelas pada saat guru sedang mengajar.

Setelah itu penulis mewawancarai bapak Nazarudin yang mengatakan saya melihat keadaan kelas-kelas untuk mengetahui kemampuan-kemampuan para guru dalam menyampaikan pelajaran kepada siswa. Selanjutnya, kepala madrasah mengatakan bahwa kepala madrasah selalu mengadakan kunjungan kelas setiap 2 bulan sekali dalam 1 semester kepada guru yang mengajar di kelas dengan berkeliling di sekitar kelas-kelas untuk memperhatikan keadaan-keadaan kelas dan terkadang duduk di belakang siswa-siswa untuk memperhatikan bagaimana guru tersebut melakukan proses pembelajaran.

Pernyataan kepala madrasah tersebut dikuatkan oleh bapak Hafizon, yaitu mengatakan bapak kepala madrasah selalu mengawasi dan mengamati penguasaan materi pembebelajaran kepada guru yang mengajar di kelas. Dan juga bapak kepala madrasah mengamati penguasaan materi pembelajaran kepada para guru yang mengajar di kelas setiap 2 bula sekali dalam 1 semester, dan kepala madrasah memeriksa rencana pembelajaran kemudian disesuaikan dengan metode yang akan digunakan di dalam kelas.

Selain itu juga, penulis mewawancarai bapak Dumroh, yang mengatakan bahwa dengan adanya supervisi yang dilakukan oleh kepala madrasah terhadap para guru yang mengajar di kelas sangat memotivasi kami untuk meningkatkan kinerja kami dalam mengajar, terutama dalam  mempersiapkan rencana pembelajaran dan satuan pembelajaran sebelum proses pembelajaran dilaksanakan di dalam kelas. Di samping itu juga, kami harus lebih banyak membaca buku-buku yang berkenaan dengan materi pelajaran yang akan di sampaikan.

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa pelaksanaan kunjungan kelas ini kepala madrasah bertujuan menperbaiki hal-hal yang kurang dalam proses madrasah dapat mengetahui mana kekurangan yang ada pada guru tersebut dan hal apa yang  perlu ditingkatkan oleh guru tersebut, selain itu menurut kepala madrasah Nazarudin bahwa hasil dari pengamatan dan kunjungan kelas selalu ditindak lanjuti dalam rapat yang bersangkutkan pada setiap akhir  bulan sehingga guru yang bersangkutan dapat memperbaiki dan lebih mempersiapkan diri dalam menyampaikan materi pelajaran di kelas kepada para siswa.
 
2. Mengadakan Ovservasi
Menurut bapak Nazarudin selaku kepala madrasah, yang mengatakan bahwa dari observasi yang dilakukanya, saat melihat dan mengamati guru yang sedang mengajar di kelas kebanyakan guru ketika mengajar masih banyak menggunakan cara lama dalam mengajar yaitu guru menjelaskan semua materi kepada siswa dan siswa hanya mendengarkan saja. Padahal, masih banyak cara dan metode yang bisa digunakan dalam menyampaikan materi pelajaran.

Dengan demikian, Kepala madrasah MTs. Babul Falah  telah mengadakan ovservasi kelas karena kepala madrasah mengetahui bahwa proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru kurang baik. Hal ini tercermin dari penggunakan metode mengajar yang diterapkan oleh guru hanya bertumpu pada metode ceramah, mencatat, latihan dan Tanya jawab. Padahal, masih banyak metode-metode lain yang dapat dipakai supaya siswa tidak merasa bosan dan jenuh dalam belajar sehingga proses transfer ilmu dapat berjalan dengan baik.
3. Mengadakan Dialog

Upaya kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru dapat juga dengan mengadakan dialog, kegiatan ini dilakukan apabila ada masalah-masalah yang biasa menghambat proses pembelajaran, maka dengan diadakannya ini kepala madrasah bersama para guru dapat menyelesaikan masalah-masalah yang ada dan kepala madrasah juga memberikan pengarahan dan pembinaan kepada guru mengenai masalah yang ada.

Menurut Nazarudin yang penulis wawancarai yang mengatakan bahwa kepala madrasah selalu membicarakan permasalahan di dalam proses pembelajaran kepada para guru untuk dibahas ketika dialog sehingga ada jalan keluar terhadap permasalahan tersebut secara bersama-sama.

Hal ini juga dikuatkan oleh ibu Jawiyah yang mengatakn bahwa kami para guru selalu bekerjasama kepada kepala madrasah dalam menyelesaikan permasalahan yang dapat menghabat kelancaran proses pembelajaran.

4. Memberikan Penghargaan Kepada Guru

Sebagai motivator, kepala madrasah harus memiliki strategi untuk memberikan motivasi kepada para guru atau tenaga pendidik dalam melaksanakan berbagai tugas dan fungsinya dengan hal ini dengan cara memberikan suatu penghargaan kepada guru yang berprestasi.
Berkenaan dengan hal itu, maka penulis mewawancarai bapak Nazarudin selaku kepala Madrasah di MTs Babul Falah Desa Tanjung Bunut yang mengatakan bahwa setidaknya motivasi kepada guru dalam meningkatkan kinerja guru dilakukan dalam bentuk penghargaan kepada guru yang berprestasi agar supaya guru yang lain termotivasi untuk lebih baik dari tahun sebelumnya, dan juga agar seoarng guru dapat menambahkan ilmu pengetahuan yang akan dijadikan sebagai bekal dalam proses kegiatan belajar di kelas dan dapat mengembangkan kemampuan sesuai dengan bidang studinya. 

Berdasarkan observasi penulis dilapangan kepala madrasah dalam memotivasi guru untuk melakukan berbagai tugas dan fungsinya sebagai pendidik. Maka seorang kepala madrasah memberikan penghargaan kepada para guru yang berprestasi agar supaya guru lebih meningkatkan kinerjanya sebagai guru agar lebih baik.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kepala madrasah sudah meningkatkan kinerja pada setiap para guru dengan cara memberikan penghargaan bagi para guru yang berprestasi agar supaya guru lebih meningkatkan kinerjanya sebagai guru agar lebih baik.
C. Faktor-Fator yang Mempengaruhi Kepala Madrasah Dalam  Meningkatkan   Kinerja Guru
Dalam menunjang keberhasilan suatu pendidikan, maka di dalam pelaksanaan suatu pendidikan itu sendiri mempunyai beberapa faktor-faktor yang menjadi kendala, yang dapat menghabat keberhasilan pendidikan di sekolah. Khususnya dalam meningkatkan kinerja guru di MTs Babul Falah Desa Tanjung Bunut. Telah dilakukan wawancara dengan kepala madrasah. Di dalam wawncara tersebut telah diajukan pertanyaan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru sebagai berikut:
1. Keterbatasan Dana

Dana merupakan salah satu faktor terpenting yang dapat mempengaruhi kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru. Karena untuk peningkatan kinerja guru, kepala madrasah MTs Tanjung Bunut Desa Tanjung Bunut memerlukan dana yang dapat membantu dan memotivasi terwujudnya kinerja guru yang baik. Tanpa adanya dana semua kegiatan yang ada di sekolah tidak akan berjalan dengan lancer dan akan mengaalami kesulitan.

Menurut bapak Nazarudin selaku kepala madrasah MTs Babul Falah Desa Tanjung Bunut yang penulis wawancarai, mengatakan dana sangat penting yang dapat mempengaruhi kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru. Karena untuk meningkatkan kinerja guru, kepala madrasah memerlukan dana yang dapat membantu dan memotivasi terwujudnya kinerja guru yang baik. Tanpa adanya dana semua kegiatan yang ada di sekolah tidak akan berjalan dengan lancer dan akan mengalami kesulitan. Dan kepala madrasah mengatakan bahwa ia selalu berusaha untuk memajukan sekolah dan meningkatkan kinerja guru baik secara langsung. Kepala madraasah memberikan motivasi dan pengetahuan-pengetahuan kepada guru untuk meningkatkan kinerja bawahannya.
  
2. Memotivasi untuk Berpikir Kreatif

Setiap orang pada dasarnya memiliki bakat kreatif dan kemampuan untuk mengungkapkan dirinya secara kreatif, meskipun masing-masing dalam bidang dan dalam kadar yang berbeda-beda. Yang terutama bagi dunia pendidikan bakat untuk menciptakan kepribadian yang kreatif sangat diperlukan. Karena jika seorang guru memiliki kinerja dalam mengajar maka kebehasilan dapat bersalur dengan baik kepada para siswa.
Bekenaan dengan hal tersebut penulis mewawancarai bapak Nazarudin selaku kepala madrasah di MTs Babul Falah Desa Tanjung Bunut mengatakn setiap guru dalam menyampaikan pelajaran dikelas selalu membawa RPP, dan cara guru dalam menyampaikan  pun sudah cukup baik. Sejalan dengan permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh siswa dalam menerima pelajaran. Menurut kepala madrasah kadang-kadang guru memberiakn bimbingan kepada siswa yang prestasinya rendah. Selain itu juga guru memberikan pujian dan hadiah kepada siswa yang berprestasi. Hanya saja keinginan untuk mencapai prestasi yang lebih baik lagi yang kurang. Selain itu juga menurut kepala madrasah metode yang digunakan oleh guru di MTs Babul Falah Desa Tanjung Bunut lebih banyak bertumpu pada ceramah, mencatat, latihan dan Tanya jawab.

Dari observasi penulis lakukan, saat melihat dan mengamati guru yang sedang mengajar di kelas masih menggunakan cara lama dalam mengajar yaitu guru menjelaskan semua materi kepada siswa dan siswa hanya mendengarkan saja. Padahal, masih banyak cara dan metode yang bisa digunakan dalam menyampaikan materi pelajaran.

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru kurang baik. Hal ini tercermin dari penggunaan metode mengajar yang diterapkan oleh guru hanya bertumpu pada metode ceramah, mencacat, latihan dan Tanya jawab. Padahal, masih banyak metode-metode lain yang dapat dipakai supaya siswa tidak merasa bosan dalam belajar sehingga proses transfer ilmu dapat berjalan dengan baik.

3. Lingkungan Masyarakat

Lingkungan masyarakat di mana sekolah ini berada sangat pengaruh dalam meningkatkan kinerja guru. Tanpa adanya dukungan dan partisipasi dari masyarakat sekitar akan mengalami hambatan. Karena masyarakat dapat memberikan masukan-masukan kepada sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di MTs Babul Falah Desa Tanjung Bunut dan secara tidak langsung dapat meningkatkan mutu sekolah. Oleh karena itu peran masyarakat sangat diperlukan untuk meningkatkan kinerja guru. 
Menurut Nazarudin selaku kepala madrasah peneulis mewawancarai,  mengatakan bahwa masyarakat sekitar masih kurang berperan dalam memberikan masukan-masukan kepada kepala madrasah. Dengan adanya masukan-masukan dari masyarakat sekitar dapat memberikan inspirasi bagi para guru dalam meningkatkan kinerja yang ada pada diri setiap guru di MTs Babul Falah Desa Tanjung Bunut.
4. Lingkungan Keluarga
Pengaruh lingkungan keluarga terhadap guru dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas sangat berkaitan. Hal ini dikarenakan bahwa guru itu harus dapat membedakan antara tugas di rumah dengan tugasnya sebagai guru yang bertanggung jawab terhadap kelancaran proses pembelajaran. Seorang guru tidak boleh membawa permasalahan yang ada di rumah ke sekolah.
Penulis mewawancarai bapak Nazarudin selaku kepala madrasah, mengatakan bahwa lingkungan keluarga merupakan salah satu faktor yang menjadi kendala dalam meningkatkan kinerja guru. Karena para guru termasuk saya sendiri masih saja membawa permasalahan di rumah ke sekolah yang mengakibatkan kurangnya konsentrasi dalam mengajar sehingga siswa yang dirugikan.
 
Dari wawancara di atas dapat diketahui bahwa masih ada guru yang belum mampu membedakan urusan di rumah dan di sekolah. Hal ini lah yang harus jadi perhatian kepala madrasah dalam membina bawahannya sehingga tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan.
5. Sarana dan Prasarana

Selain hal tersebut di atas faktor yang menjadi kendala kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di MTs Babul Falah Desa Tanjung Bunut adalah masalah sarana dan prasarana sekolah yang masih kurang lengkap untuk menunjang seorang guru untuk melaksanakan proses pembelajaran di kelas.
Penulis mewancarai Nazarudin selaku kepala madrasah MTs Babul Falah Desa Tanjung Bunut, mengatakan bahwa sarana dana prasarana di sekolah ini sudah baik untuk menunjang proses pembelajaran. Namun, jika dibandingkan dengan sekolah-sekolah yang berada diperkotaan masi sangat jauh sekali. Karena di sekolah ini masih terdapat permasalahan seperti: media pembelajaran yang masih tradisional,  ruang kelas yang masih terbatas, jumlah computer yang masih sedikit jika dibandingkan banyaknya siswa, dan alat-alat laboratorium yang tidak ada sehingga mengakibatkan proses pembelajaran yang dilakukan oleh para guru belum semaksimal mungkin.

Dengan demikian, dapat  disimpulkan bahwa faktor-faktor yang dihadapi oleh kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di MTs Babul Falah Desa Tanjung Bunut yaitu: keterbatasan dana, motivasi untuk berpikir kreatif, lingkungan tempat sekolah, lingkungan keluarga, sarana dan prasarana sekolah.
BAB V
KESIMPULAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan analisa bab sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Upaya Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru di MTs. Babul Falah Tanjung Bunut telah cukup baik dan telah berjalalan sesuai dengan prosedur yang ada karena kepala madrasah telah melaksanakan upayanya dalam meningkatkan kinerja guru seperti upaya kepala madrasah sebagai Motivator, Supervisor, Administrator, Manajer, Educator, tetapi upaya kepala madrasah sebagai inovator belum berjalan dengan baik hal ini dikarenakan masih terbatasnya sarana dan prasarana sekolah.

2. 
Kinerja guru di MTs. Babul Falah Tanjung Bunut sudah berjalan dengan cukup baik karena para guru disana telah melaksanakan tugasnya, memberikan penilaian kepada siswanya, tidak menyimpang dari wewenang, Taat kepada peraturan kedinasan, dan selalu memberikan laporan hasil kerja akan tetapi para guru di MTs. Babul Falah ketika mengajar tidak membawa atau membuat Rencana Pelaksanaan pembelajaran atau RPP ketika proses belajar mengajar berlangsung.
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Upaya Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di MTs. Babul Falah Tanjung Bunut yaitu:

a. Keterbatasan Dana

b. Kurangnya Memotivasi untuk berpikir kreatif

c. Lingkungan Keluaraga

d. Linkungan Masyarakat

e. Kurangnya Sarana dan Prasarana.
1 SARAN

1. Kepala madrasah, diharapkan dapat meningkatkan kinerja guru yang ia pimpin dan dapat meningkatkan hubungan kerjasama yang baik  dengan para guru. 

2. Kepada para guru diharapkan dapat meningkatkan kinerjanya dan berperan aktif dalam proses belajar mengajar, agar kualitas madrasah di MTs Babul Falah Desa Tanjung Bunut lebih baik.
3. Kepada kepala madrasah diharapkan dapat memberikan sarana dan prasarana yang lebih baik untuk menunjang kegiatan belajar mengajar dalam meningkatkan kinerja guru dan agar siswa lebih termotivasi untuk belajar lebih giat.
.
1








	� Nazarudin, Kepala Madrasah MTs Babul Falah Desa Tanjung Bunut, Wawancara,              19 Juli 2012


	� Hafizon, Guru Akidah Akhlak, Wawancara, 20 Juli 2012


	� Johana, Guru Matematika, Wanacara, 21 Juli 2012


	� Observasi, 21 Juli 2012


	� Nazarudin,  Kepala  Madrasah  MTs  Babul  Falah  Desa  Tanjung   Bunut,  Wawancara,      21 Juli 2012


	� Jawiyah, Guru Bahasa Indonesia, Wawancara , 21 Juli 2012


	� Hafizon, Guru Akidah Akhlak, Wawancara,  21 Juli 2012


� Observasi, 20 Juli 2012


� Nazarudin,   Kepala   Madrasah  MTs   Babul  Falah Desa   Tanjung  Bunut,    Wawancara,  21 Juli 2012





� Sudi Warno, Guru Fiqih,Wawancara, 20 Juli 2012


� Observasi, 21 Juli 2012


� Observasi, 18 Juli 2012


� Nazarudin, Kepala Madrasah MTs Babul Falah Desa Tanjung Bunut, Wawancara, 23 Juli 2012





� Fitriyani, Guru SKI, 23 Juli 2012


� Nazarudin, Kepala Madrasah MTs Babul Falah Desa Tanjung Bunut, Wawancara, 23 Juli 2012





� Dumroh, Guru Bahasa Arab, Wawancara, 23 Juli 2012


� Al Dani, Guru PPKN, Wawancara, 23 Juli 2012


� Observasi, 23 Juli 2012


�Observasi, 07 Juli 2012 


�Nazarudin, Kepala Madrasah MTs Babul Falah Desa Tanjung Bunut, Wawancara, 11 Juli 2012 


�Hapizon, Guru Fiqih, Wawancara,  17 Juli 2012


�Johana, Guru Al-Quran Hadits, Wawancara, 17 Juli 2012


�Nazarudin, Kepala Madrasah MTs Babul Falah Desa Tanjung Bunut, Wawancara, 13 Juli 2012 


�Observasi, 12 Juli  2012 


�Ibid, 13 Juli 2012


�Dumroh, Guru SKI, Wawancara, 17 Juli 2012 


�Nazarudin, Kepala Madrasah MTs Babul Falah Desa Tanjung Bunut, Wawancara,  05 Juli 2012 


�Observasi, 09 Juli 2012  


�Nazarudin, Kepala Madrasah MTs Babul Falah Desa Tanjung Bunut, Wawancara, 11 Juli 2012 


�Nazarudin, Kepala Madrasah MTs Babul Falah Desa Tanjung Bunut, Wawancara, 11 Juli 2012


�Observasi, 12 Juli  2012 


�Nazarudin, Kepala Madrasah MTs Babul Falah Desa Tanjung Bunut, Wawancara, 11 Juli 2012 


�Nazarudin, Kepala Madrasah MTs Babul Falah Desa Tanjung Bunut, Wawancara, 11 Juli 2012 





PAGE  
76

